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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran model Cooperative Learning tipe STAD
(Student Team Achievement Divisions) dapat diterapkan terhadap siswa dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
dan mengetahui pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar kemampuan kognitif siswa. Pada penelitian
ini menggunakan metode Meta Analisis. Dengan pedoman data secara kuantitatif. penelitian ini menggunakan
perhitungan dengan teknik analisis besaran pengaruh (effect size). Sampel yang diambil adalah 21 artikel publikasi ilmiah
tentang pembelajaran Cooperative Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar. Sedangkan hasil
penelitian dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD (Student Team
Achievement Divisions) berpengaruh sangat besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa kognitif siswa sekolah dasar.
Hal ini dapat dilihat bahwa model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif di sekolah dasar. Terdapat peningkatan hasil belajar dengan rata-rata sebesar 34,52% mulai dari peningkatan
terendah 7,13 % sampai yang tertinggi 42,80 %. sehingga bisa dikatakan dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Schievement Divisions) berpengaruh sangat besar dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: : Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions), hasil belajar kognitif, sekolah
dasar.

Abstract

The purpose of this study was to determine whether the cooperative learning model type STAD (Student Team
Achievement Divisions) could be applied to students in improving students' cognitive learning outcomes and to determine
the effect of the learning model on students' cognitive abilities learning outcomes. In this study using the Meta Analysis
method. With quantitative data guidelines. This study uses calculations with the analysis technique of the magnitude of
the effect (effect size). The samples taken were 21 scientific publication articles about cooperative learning on cognitive
learning outcomes of elementary school students. Meanwhile, the results of this study are that the STAD (Student Team
Achievement Divisions) Cooperative Learning learning model has a very large effect in improving cognitive student
learning outcomes for elementary school students. It can be seen that the STAD Type Cooperative Learning learning
model can improve cognitive learning outcomes in elementary schools. There is an increase in learning outcomes with
an average of 34.52% starting from the lowest increase of 7.13% to the highest 42.80%. so that it can be said that using
the STAD (Student Team Schievement Divisions) Cooperative Learning learning model has a very large effect in
improving the cognitive learning outcomes of elementary school students.

Keyword: Meta Analysis, STAD Type Cooperative Learning Model, Student Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting yang dapat membantu seseorang mendapatkan ilmu dan
pengetahuan yang luas serta pemahaman konsep tentang kehidupan. Pendidikan penting ditanamkan sejak dini
untuk menjadi bekal anak di masa yang akan datang. Bekal pengetahuan dan ilmu bisa didapatkan sejak
berada di bangku sekolah dasar, anak diajarkan untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang mengarah ke
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat membantu anak mendapatkan hasil belajar yang baik.
Pengembangan pendidikan terutama dijenjang sekolah dasar seringkali mendapatkan kendala salah satunya
ialah masalah ketika proses pembelajaran berlangsung. Untuk menghadapi hal ini diperlukan peran guru itu
sendiri sebagai tenaga pendidikan yang secara langsung berinteraksi dengan siswa. Maka dari itu diperlukan
guru yang kreatif dalam merencanakan proses pembelajaran agar dapat berjalan secara efisien sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Prawati (2016) menyatakan bahwa pendidikan yang berjalan
secara efektif dan mampu membuat siswa mendapat proses belajar yang bermakna adalah suatu proses
pembelajaran yang berkualitas.

Perlu diketahui, saat ini guru dituntut tidak hanya memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga memiliki
keterampilan yang baik untuk membuat pembelajaran semakin kreatif, aktif dan inovatif, dan berkualitas
karena hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Prihatnani & Supriyadi (2021) juga menyatakan
bahwa guru memiliki peran dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran merupakan salah
satu cara untuk membuat proses belajar mengajar menjadi aktif dan kreatif. Menurut Pendidikan (2016)
menyatakan bahwa proses pembelajaran dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengasah kreativitas,
bakat dan minat siswa agar dapat berperan secara aktif dalam proses pembelajaran yang diselenggarakan
secara, inspiratif, interaktif, menyenangkan, menantang, dan juga memotivasi peserta didik. Saat ini model
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,bahwa Model pembelajaran itu sendiri merupakan
kerangka atau konsep yang dirancang oleh guru atau tenaga pendidik untuk melaksanakan sebuah proses
pembelajaran dengan berbagai cara yang dianggap dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih
efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pemikiran Munandar (2017)yang
menyatakan bahwa “Model pembelajaran dapat digunakan untuk menentukan materi atau konten
pembelajaran dan metode-metode untuk penyampaian materi tersebut, dalam arti bahwa model memberikan
kerangka untuk menentukan pilihan yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik”. Penelitian ini
dilakukan karena saat ini tidak jarang model pembelajaran mengutamakan media yang menarik agar anak
menjadi tertarik dan fokus untuk mengikuti pelajaran, tetapi kurang memperhatikan hasil belajar kognitif pada
siswa.

Belajar merupakan hasil akhir atau hasil yang didapat setelah belajar hal baru. Sejalan dengan Ayuwanti
(2017) yang menyatakan bahwa setelah melalui proses belajar diharapkan siswa mendapatkan hasil akhir yang
dapat dipelajari dan menambah pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution (2017) yang
menyatakan bahwa hasil belajar dapat berupa metode belajar, tujuan dan hal lain yang dapat dipraktekkan.
Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Saat ini hasil belajar siswa dijadikan
tolak ukur oleh guru untuk memberikan penilaian kepada siswa. Hal ini tentunya berkaitan dengan model
pembelajaran yang dipakai dalam proses belajar mengajar saat penyampaian materi berlangsung. Diharapkan
dengan model pembelajaran yang aktif dan kreatif membuat peserta didik mampu mengkonstruksi
pengetahuan baru dalam upaya meningkatkan penguasaan lebih baik terhadap materi pelajaran. Model
pembelajaran itu sendiri merupakan kerangka atau konsep yang dirancang oleh guru atau tenaga pendidik
untuk melaksanakan sebuah proses pembelajaran dengan berbagai cara yang dianggap dapat membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan
pernyataan Rusman (2012) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran peserta didik itu berasal dari sharing
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antar siswa, sehingga mereka dapat menambah pengalaman dan pemahaman bersama dalam kelompok belajar
itu sendiri.

Dengan model pembelajaran cooperatif learning tipe STAD (Student Team Achievement Divison) ini
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa karena siswa dapat belajar secara berkelompok dan bertukar
pikiran dan pengetahuan tetapi peran guru juga tetap dibutuhkan untuk menyampaikan materi, setelah itu
siswa dibagi dalam kelompok. Shofiyyatunnisa et al (2020) berpendapat bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran yang dapat menambah kemampuan siswa dalam hal
berpikir kritis, kreatif dan kerjasama antar teman. Dari sinilah siswa akan belajar untuk bertanya, menjawab,
saling membantu antar anggota kelompok, memberikan pendapat dan hal lainnya yang dapat memunculkan
menambah pengetahuan anak. Suratmin (2019) mengemukakan bahwa model pembelajaran STAD (Student
Team Achievement Division) merupakan salah satu model belajar dalam pembelajaran kooperatif yang dapat
membantu siswa agar lebih mudah memahami pengetahuan yang diterima dari guru. Dari model pembelajaran
tipe STAD ini tidak hanya bagaimana siswa belajar dalam tim, tetapi juga mengajarkan guru untuk
memberikan penghargaan tim, dengan cara mengambil nilai rata-rata per tim. Sehingga hal tersebut dapat
menambah semangat siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal, dengan penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui pengaruh dari model pembelajaran kooperatif learning tipe STAD terhadap hasil belajar
kognitif pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Meta Analisis, Meta Analisis pada penelitian ini untuk meneliti
dengan mengkaji 21 artikel secara kuantitatif atau menganalisis hasil dari penelitian sebelumnya. Penelitian
ini dilakukan dengan mencari artikel yang ada di google schoolar dengan kata kunci yaitu ‘Cooperative
Learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions)” dan “Hasil Belajar Kognitif”. Artikel yang dikaji
ini memiliki kriteria yaitu: (1) terbit 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2013-2020; (2) artikel yang digunakan
berjudul model pembelajaran kooperatif learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) terhadap
hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar; (3) artikel yang dibuat oleh mahasiswa ataupun umum; (4) artikel
yang digunakan mencakup artikel wilayah Indonesia; (5) variable yang digunakan adalah x yaitu model
Pembalajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) dan y hasil belajar
kognitif. Artikel yang memenuhi kriteria ini akan digunakan sebagai data pada penelitian yang menunjukan
data sebelum perlakukan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (post test) dalam bentuk skor presentase
rata-rata. Lembar kerja coding menjadi instrumen penelitian sebagai sarana menghimpun data dari artikel
berupa nomor kode, judul penelitian, nama peneliti, tahun terbit, dan variabel bebas yang digunakan. Teknik
analisis data menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji paired sample test dan menghitung effect size
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model Pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student
Team Achievement Divisons).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berisi hasil perhitungan peneliti yang menggunakan metode metaanalisis dalam
penelitiannya tentang pembelajaran kooperatif learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions)
terhadap hasil belajar kognitif siswa di sekolah dasar. Dalam menganalisis dampak penggunaan model
pembelajaran kooperatif learning tipe STAD dalam meningkatkan hasil kognitif siswa sekolah dasar, sampel
yang digunakan peneliti dalam penelitiannya berupa 21 artikel ilmiah dengan pokok pembahasan yang sama
atau penelitian terdahulu yang dianalisis dan disajikan dalam bentuk data baru.
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Tabel 1.Hasil Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD
Peningkatan Hasil Belajar

Kode
No Data .IF_)(:; .T_gzt Gain Gain%
1. X1 58,9 77,03 36,13 31,33%
2. X2 64,38 79,77 14,89 22,95%
3. X3 66,53 84,23 19,71 12,02%
4, X4 60,11 87,99 21,7 11,23%
5. X5 68 72,85 4,85 7,13%
6. X6 65,5 85,3 19,8 30,22%
7. X7 70,62 86,12 15,52 21,97%
8. X8 63,72 74,67 15,16 24,38%
9. X9 71,46 78,88 26,59 8,81%
10. X10 50,11 77,79 18,88 31,23%
11. X11 54,55 75,55 21,1 28,12%
12. X12 73,13 81,54 9,92 15,26%
13. X13 61,25 82,91 15,66 24,47%
14, X14 60,87 70,35 7,48 11,01%
15. X15 40,11 60,57 20,46 23,11%
16. X16 56,36 79,09 22,73 25,91%
17. X17 68,09 80,01 11,31 18,23%
18 X18 50,13 81,01 28,92 42,80%
19 X19 67,67 86,04 16,02 23,93%
20 X20 48,01 57,86 18, 37 27,10%
21 X21 55,45 72,72 13,22 21,61%
Rata-Rata 57,22 79,59 22,95 34,52%

Hasil analisis data dari 21 jurnal yang sudah didapatkan, yaitu pada Tabel 1 terdapat pengaruh dalam
hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD
(Student Team Achievement Divisions) rata-rata peningkatan dari beberapa artikel yang dikumpulkan yaitu
22,95 mulai dari peningkatan terendah 7,13 dan peningkatan tertinggi sampai 42,80. Kemudian hasil belajar
rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah dengan model Cooperative Learning tipe STAD (Student Team
Achievement Divisons) mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 34,52 %.

Berikut uji Paired Samples Test dengan berbantuan SPSS 20.00 for windows. Uji Paired Samples Test
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model Cooperatif
Learning Tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Berikut ini adalah hasil dari
analisis uji Paired Samples Test.

Tabel 2.Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
57.1353 21 11.21643 2.44763
79.2559 21 8.35864 1.82400

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah skor dari 21 artikel yang digunakan
sebagai sumber data oleh peneliti dalam proses penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Cooperatif Learning Tipe STAD (Student Team Achievement Divisions)
mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar. Pada
nilai rata-rata pretest menggunakan model Cooperatif Learning Tipe STAD menunjukkan angka yaitu sebesar

Jurnal Basicedu Vol 5 No 5 Tahun 2021
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1328

3154 Meta Analisis Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Team Achievement Divisions
terhadap Hasil Belajar Kognitif SiswaSekolah Dasar — Kezia Febri Kristiani, Gamaliel Septian
Airlanda
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1328

57,1353. Sesudah menggunakan model pembelajaran Cooperatif Learning Tipe STAD nilai posttest
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu 79,2559. Dari jumlah skor menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan sehingga membuktikan bahwa dengan menggunakan model Cooperatif Learning Tipe STAD dapat
membantu untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar.

Tabel 3.Uji Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

pretest & posttest

21 403 .070

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig yaitu 0,70 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara variabel pretest dan posttest dikarenakan > 0,05.
Tabel 4. Uji Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference
Mean n Mean Lower Upper t df
Pa pretest
ir - 10.9611 - - -
1  posttes -22.12052 6 2.39192 27.10999 17.13106 9.248 20000

t

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada kolom Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 (0,000 <0,05) berarti bahwa H, ditolak dan Ha diterima. Selain itu, dapat dilihat thiwng SEDESAr -
9.248 dan twne yang diperoleh sebesar 1,72472. Berdasarkan hasil proses penghitungan yang dilakukan oleh
peneliti maka dapat dilihat pada tabel di atas menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada
peningkatan hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar sebelum dan sesudah menggunakan model Cooperatif
Learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisons).

Besarnya pengaruh dari penggunaan model Cooperatif Learning Tipe STAD (Student Team
Achievement Divisions) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar dapat diukur
pengaruhnya menggunakan uji Effect Size. Berikut ini adalah interperensi Effect Size berdasarkan Cohen:

Tabel 5.Interpretasi Effect Size

Batasan Kategori

0,2-0,5 Kecil

0,5-0,8 Sedang
d>0,8 Besar

Penggunaan Effect Size yang bertujuan untuk membuktikan pengaruh dari model Cooperatif Learning
Tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) terhadap hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar. Hasil
hitungan yang dilakukan oleh peneliti maka di dapat hasil yang tertera pada Tabel 3 yaitu skor pada saat
pretest memiliki mean sebesar 57.1353 dengan standar deviasi sebesar 11.21643. Kemudian pada saat
dilakukan posttest kemudian mean mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 79.25559 dengan
standar deviasi sebesar 8.35864. Berikut ini rumus yang digunakan untuk pengujian Effect Size berdasarkan
Cohen:
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Mposttest - Mpretest

d=
\/(SDpretest2+ SDposttest”)
2
Keterangan:
d = Effect Size
Mpretest = Mean pretest

Mpostest = Mean posttest

SDpretest = Standar deviasi pretest

SDposttest = Standar deviasi posttest

Hasil hitungan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan rumus uji Effect Size diatas, maka diperoleh
hasil berupa data yang tertera pada tabel. Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat dihitung menggunakan rumus
diatas, sebagai berikut perhitungan menggunakan rumus:
Mposttest - Mpretest

d=
2
\/(SDpretest + SDposttest’)

2
d= 79,25559 — 57,1353

\/(11,2164-32+ 8,358642)
2
22,12029

\/125,808301945 +69,8668626496

d=

2
22,12029

’ 195,675164595
2

22,12029
~ 13,9883939248
d = 1,58133164671
d= 16

Diperoleh hasil hitung effect size yaitu sebesar 1,6 dan melihat pada Tabel 5 tentang interpretasi effect
size termasuk dalam kategori besar. Dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model Cooperative Learning
Tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar
kognitif siswa sekolah dasar.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
penelitian analisis. Peneliti mendapatkan 21 artikel yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Pada
peresentase peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan model Problem Based Learning dari skor yang
terendah 7,13% hingga yang tertinggi 42,80% dengan angka rata-rata 34,52%. Rata-rata nilai hasil belajar
siswa sebelum menggunakan model Problem Based Learning adalah 57,22% kemudian mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu menjadi 79,59%. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas yang
berdistribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan data Shapiro-wilk dengan bantuan SPSS 22.00 for
windows yang menunjukkan nilai signifikan > 0,05 dengan ini maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji Paired Samples Test dengan berbantuan SPSS 22.00 for windows. Uji
Paired Samples Test ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions)
terhadap hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar.
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Model Pembelajaran tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Berdasarkan uji Paired Samples Statistics menunjukkan nilai rata-rata pretest menggunakan model
pembelajaran tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) yaitu sebesar 57.1353. Nilai post test
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu 79.2559. Dari jumlah skor menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan sehingga membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe STAD dapat membantu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di sekolah dasar. Hasil uji Paired
Samples Correlations adalah nilai Sig yaitu 0,70 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan dikarenakan nilai signifikan > 0,05. Hasil uji Paired Samples Test menunjukan bahwa pada kolom
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang berarti bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Selain itu, dapat dilihat thitung sebesar -9.248 dan ttabel yang diperoleh sebesar .1,72472. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wina Dwi Puspitasari pada tahun 2018 dengan judul “Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Student Team Achievement Divisions Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Siswa” menunjukkan bahwa hasil uji t posttest menunjukkan t hitung -4,107 dan t table 3,163
dengan signifikansi 0,002<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada suatu perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD. Berdasarkan perhitungan
effect size diperoleh hasil yaitu sebesar 1,6 menunjukkan pengaruh yang besar jika melihat kembali pada tabel
5 tentang interpretasi effect size. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar kognitif
siswa sekolah dasar. Sejalan dengan pendapat Nindrea (2016) Effect size efek antara 2 kelompok dalam studi
meta analisis yang memiliki perbedaan kejadian. Sehingga bisa disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran model Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) berpengaruh sangat besar dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kognitif siswa sekolah dasar dengan rata rata sebesar 22,95 dapat dilihat dari peningkatan
terendah dari model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berdasarkan hasil analisis data dari
sejumlah jurnal. Hal ini dapat dilihat bahwa model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif di sekolah dasar. Terdapat peningkatan hasil belajar dengan rata-rata
sebesar 34,52% mulai dari peningkatan terendah 7,13 % sampai yang tertinggi 42,80 %. Sementara hasil
belajar rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan metode pembelajaran tersebut mengalami peningkatan
yang signifikan yaitu sebesar 34,52%. Hasil uji effect size yang diperoleh sebesar 1,6 sehingga bisa dikatakan
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Schievement
Divisions) berpengaruh sangat besar dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar.
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